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Kuartal |, Laba
Metrodata Turun 11%

JAKARTA, ID - PT Metrodata
Electronics Tbk (MTDL) menca-
tatkan penurunan pendapatan se-
besar 12,8% menjadi Rp 4,5 triliun
kuartal 1-2023. Pada periode itu,
laba bersih turun 11% menjadi Rp
146,4 miliar.

Meski demikian, perseroan
meraup lonjakan pendapatan dari
segmen cloud services. Lonjakan
tersebut sejalan dengan perubah-
an kebutuhan pasar.

Presiden Direktur MTDL Su-
santo Djaja menjelaskan, kenaikan
pendapatan cloud services sebesar
87% sejalan dengan tren perge-
seran minal perusahaan-perusa-
haan terhadap layanan cloud dan
meningkatnya kepedulian pasar
kepada dunia maya. Alhasil,
penjualan unit usaha solusi dan
konsultasi khususnya di sektor
institusi keuangan, sektor publik,
telekomunikasi, dan manufaktur
naik signifikan.

& SYNNEX M

BT, EYANEX WETRODATA INDONES A

M

soltius

“Kami berkomitmen membe-
rikan solusi digital terbaik untuk
membantu klien kami beradaptasi
dengan lanskap digital yang selalu
berubah,” ujar Susanto dalam
keterangan resminya, Selasa
(18/4/2023).

Menurul dia, fokus perseroan
pada unit solusi dan konsultasi
telah berdampak positif bagi
penyediaan solusi Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TTK)
kepada pelanggan korporat seperti
cloud hyperscaler, keamanan siber,
platform bisnis digital, serta lang-
ganan perangkal lunak dan SaaS.

Bahkan, liga pilar yakni Cyber
Security, Cloud Services, dan
Digital Business dari total delapan
pilar solusi digital mampu men-
cetak pertumbuhan pendapatan
tertinggi pada kuartal 1-2023.
Sementara secara keseluruhan,
pendapatan delapan pilar solusi di-
gital MTDL di periode ini tumbuh

Sumber: Harian Investor Daily, 26 April 2023
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40% yoy.

Menurut Susanto, pertumbuhan
itu didorong oleh meningkatnya
penyediaan TIK pelanggan kor-
porasi antara lain layanan cloud
hyperscaler, layanan cybersecu-
rity, digital business platform, dan
software subscription dan SaaS.

Sementara secara umum, per-
seroan melihat, kebutuhan pasar
telah mengalami perubahan dari
semula ke perangkal keras digital
atau hardware menuju kebutuhan
terhadap layanan Cloud.

Perubahan kebutuhan ini
berimbas pada kinerja persero-
an secara umum. Berkaca dari
laporan keuangan kuartal [-2023,
penjualan dan laba bersih perse-
roan tergerus. Total penjualan
perseroan di kuartal [-2023 turun
12,8% yoy menjadi Rp 4,5 triliun.
Demikian pula dengan laba bersih
yang melorot 11% yoy menjadi Rp
146,4 miliar. (mwd)
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m DIGITAL SOLUTION PROVIDER AND TECHNOLOGY INNOVATOR




